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Abstract 

The problems of this research are two: (1) How is the management of teaching 
learning Arabic at Muhammadiyah Senior High School of Surakarta. (2) The 
teacher’s efforts to overcome the burden and improve the Arabic teaching 
learning quality at Muhammadiyah Senior High School of Surakarta. The aims of 
the research are two: (1) To describe the management of Arabic teaching 
learning. (2) The teacher’s efforts to overcome the burden and improve the 
Arabic teaching learning quality at Muhammadiyah Senior High School of 
Surakarta. To obtain the aims of the research is used a descriptive qualitative 
approach method. The research data are got from the teacher’s and student’s 
behavior, also the teaching learning situation by using three methods for 
collecting the data, namely: a comprehensive interview, an observation and 
document analysis. The result of the research shows that the Arabic teaching 
learning management has been done by teacher. But the action has not been 
done optimally because of burdens: the low student’s motivation to learn Arabic, 
the limited times and the teacher has not been used direct language method 
(tariiqah al- mubasysyarah) as basic principle on modern method of Arabic 
teaching learning. The teachers’ efforts to overcome the burdens and improve the 
teaching learning quality are by making teaching learning preparation optimally, 
by using a variation of teaching learning methods, by using teaching learning 
media, by holding the variation of process evaluation and variation of teaching 
learning result. Besides, the teacher has a discussion with other Arabic teachers. 
Key words: planning, practice, evaluation 
 
Pendahuluan 

Allah telah menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa al-Quran karena 

bahasa Arab adalah bahasa terbaik yang pernah ada sebagaimana firman Allah: 

                    



Artinya: “Sesungguhnya Kami telah jadikan Al-Quran dalam bahasa Arab 

supaya kalian memikirkannya.” (Q.S. Yusuf,12:  2) 

 

Oleh karena itu tidak perlu diragukan lagi, memang sudah seharusnya 

bagi seorang muslim mencintai bahasa Arab dan berusaha menguasainya. Hal ini 

ditegaskan oleh firman Allah:  

                                

              

Artinya: “Dan sesunggunhya al-Quran ini benar-benar diturunkan oleh 

Pencipta Semesta Alam, dia dibawa turun oleh A-Ruh Al-Amin (jibril) ke dalam 

hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang 

yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.” (Asy-Syu’ara, 26: 

192-195) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Sesungguhnya ketika Allah 

menurunkan kitab-Nya dan menjadikan Rasul-Nya sebagai penyampai risalah (al-

Kitab) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta menjadikan generasi awal agama ini 

berkomunikasi dengan bahasa Arab, maka tidak ada jalan lain dalam memahami 

dan mengetahui ajaran Islam kecuali dengan bahasa Arab. Oleh karena itu 

memahami bahasa Arab merupakan bagian dari agama. Keterbiasaan 

berkomunikasi dengan bahasa Arab mempermudah kaum muslimin memahami 

agama Allah dan menegakkan syiar-syiar agama ini, serta memudahkan dalam 



mencontoh generasi awal dari kaum Muhajirin dan Anshar dalam keseluruhan 

perkara mereka.” (Mukhtarot Min IqƟdho ShiroƟl Mustaqim: 26) 

Beliau juga berkata, “dan sesungguhnya bahasa Arab itu sendiri bagian 

dari agama dan hukum mempelajarinya adalah wajib, karena memahami Al-

Qur’an dan As-Sunnah itu wajib dan keduanya tidaklah bisa dipahami kecuali 

dengan mempelajari bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan qaidah ushul fiqh yang 

menyatakan:  

ا َ ُّ  لاَ  م مِ بُ  یتَ ِ اج َ لو ْ َّ  ا ِلا ِھِ  إ َھوَُ  ب بٌ  ف ِ اج َ    و

 “Suatu kewajiban yang tidak sempurna kecuali dengan “sesuatu unsur”, 

maka “unsur” itu menjadi wajib adanya" (Mukhtarot Min Iqtidho Shirotil 

Mustaqim: 28) 

Namun di sana ada bagian dari bahasa Arab yang wajib ‘ain dan ada yang 

wajib kifayah. Dan ini sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin 

Abi Syaibah, dari Umar bin Yazid, beliau berkata,: Umar bin Khattab menulis 

kepada Abu Musa Al-Asy’ari (yang isinya), “… Pelajarilah As-Sunnah, pelajarilah 

bahasa Arab, dan i’rablah al-Quran karena al-Quran itu bahasa Arab.” Dan pada 

riwayat lain beliau (Umar in Khathab) berkata, “Pelajarilah bahasa Arab 

sesungguhnya termasuk bagian dari agama kalian, dan belajarlah ilmu faraid 

(ilmu waris) karena sesungguhnya ia termasuk bagian dari agama kalian.” 

(IqƟdho ShiroƟl Mustaqim: 28) 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab adalah bahasa 

agama Islam dan bahasa al-Quran, tidak akan dapat memahami al-Kitab dan as-



Sunnah dengan pemahaman yang benar dan selamat (dari penyelewengan) 

kecuali dengan bahasa Arab. Menyepelekan dan menggampangkan bahasa Arab 

akan mengakibatkan lemah dalam memahami agama serta jahil (bodoh) 

terhadap permasalahan agama.  

Bahasa Arab dan al- Qur’an bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisah-pisahkan antara satu dengan lainnya. Mempelajari bahasa Arab adalah 

syarat wajib untuk menguasai isi al-Qur’an. Dan mempelajari bahasa al-Qur’an 

berarti mempelajari bahasa Arab. Dengan demikian peranan bahasa Arab 

disamping sebagai alat komunikasi manusia sesamanya juga komunikasi manusia 

beriman kepada Allah, yaitu terwujud dalam bentuk shalat dan do’a (Tayar dan 

Anwar: 1994). 

Berkaitan dengan era globalisasi, bahasa arab tidak hanya dianggap 

sebagai bahasa umat Islam. Seiring perkembangan zaman, bahasa Arab menjadi 

bahasa asing kedua setelah bahasa Inggris menjadi penting, karena 

perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat, hingga jarak bukan 

suatu hambatan untuk mendapatkan informasi dari berbagai penjuru dunia. 

Dengan demikian semakin jelas bahwa penguasaan bahasa asing kedua setelah 

bahasa Inggris, merupakan hal yang sangat mendesak, dalam hal ini bahasa Arab. 

Banyak informasi ilmu pengetahuan baik di bidang teknik, ilmu-ilmu murni, 

ekonomi, psikologi maupun seni bersumber dari buku-buku berbahasa Arab, 

disamping sebagai sarana komunikasi dalam pengembangan dunia pariwisata.  



Pengajaran bahasa Arab ini merupakan proses pembelajaran peserta 

didik, agar mereka mampu membaca, menyimak, berbicara dan mengarang 

terpimpin. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab harus mengacu pada 

pemberian bekal peserta didik agar mereka memiliki kemampuan berkomunikasi 

aktif dan pasif. Kemampuan berkomunikasi aktif adalah ketrampilan 

menggunakan bahasa secara lisan atau tulisan, sedangkan kemampuan 

berkomunikasi pasif adalah ketrampilan untuk memahami bacaan dan 

pembicaraan yang menggunakan bahasa Arab.  

Pemahaman materi pelajaran bahasa Arab ialah merupakan hasil dari 

proses pembelajaran. Prestasi belajar bahasa Arab bukan hanya sekedar teori 

namun juga praktek berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab.  

Menurut Tayar dan Anwar (1994), program pembelajaran bahasa Arab 

memiliki tujuan agar para siswa berkembang dalam hal: (1) kemampuan 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis secara baik, (2) berbicara 

dalam berbagai konteks untuk menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan, 

serta menjalin hubungan sosial dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif 

dan menyenangkan, (3) menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis pendek dan 

merespon dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif, dan menyenangkan; 

menulis kreatif meskipun pendek sederhana berbagai bentuk teks untuk 

menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran dan perasaan, (4) menghayati 

dan menghargai karya sastra; dan (5) kemampuan untuk berdiskusi dan 

menganalisis teks secara kritis, 



Dalam setiap proses pembelajaran, guru telah merencanakan 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai pendekatan dan metode 

mengajar. Namun hasil belajar Bahasa Arab siswa selalu dibawah rata-rata 

minimal yang dipersyaratkan. Walaupun suatu pembelajaran sudah berhasil 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab siswa, namun konsep Bahasa Arab yang 

diajarkan tersebut tidak bertahan lama dalam memori siswa. Hal ini dapat 

diketahui baik selama proses pembelajaran lanjutan materi tersebut maupun 

ketika dilaksanakan evaluasi materi yang memuat materi yang sudah dipelajari. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian tersebut, studi yang 

dilakukan bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan perencanaan 

pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, (2) 

mendeskripsikan dan menjelaskan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di 

SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, (3) mendeskripsikan dan menjelaskan evaluasi 

pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, (4) 

mendeskripsikan dan menjelaskan upaya guru dalam mengatasi kendala 

pembelajaran bahasa Arab, (5) mendeskripsikan dan menjelaskan usaha guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran  bahasa Arab. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif etnografi. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dengan memberikan gambaran 

sebagaimana fakta yang sebenarnya. Etnografi adalah metode penelitian 

dianggap mampu menggali informasi secara mendalam dengan sumber-sumber 



yang luas. Dengan teknik “observatory participant”, etnografi menjadi sebuah 

metode penelitian yang unik karena mengharuskan partisipasi peneliti secara 

langsung dalam sebuah proses pembelajaran. 

Informan peneliti adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian 

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. Yaitu orang-

orang yang dapat menjelaskan objek penelitian yang subfokus penelitian. 

Informan penelitian ini meliputi: Kepala Sekolah, waka Kurikulum, guru bahasa 

Arab, peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan analisis dokumen. Wawancara digunakan untuk 

mendapatkan data primer yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran. Observasi digunakan untuk mendapatkan data primer 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran. Analisis dokumen digunakan 

untuk menggali informasi tentang perangkat pembelajaran guru. Dokumen yang 

berupa data dikumpulkan dan dicatat serta dipadukan dengan catatan lapangan. 

Dalam proses analisis terdapat tiga komponen utama yang dilakukan yaitu 

meliputi reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Reduksi data dilakukan sejak proses pengumpulan data belum berlangsung, pada 

waktu pengumpulan data dan bersamaan dengan sajian data serta verfikasi data. 

Sajian data merupakan hasil dari reduksi data, baik dari observasi, wawancara 

dan analisis dokumen yang diseleksi. Pelaksanaan dari simpulan dengan 

melakukan penelusuran data kembali karena timbulnya pemikiran baru dengan 



melihat kembali catatan lapangan. Verifikasi juga dilakukan dengan berdiskusi 

lebih teliti terhadap narasumber atau informan yaitu guru dan peserta didik. 

Disini peneliti menguji keabsahan hasil penelitian dengan melakukan 

triangulasi. Triangulasi ini dilakukan dengan (1) membandingkan data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara guru dan peserta didik, (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan keadaan dan perspekƟf seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain, (4) membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Hasil dan Pembahasan  

Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada analisis data-data 

penelitian yang berasal dari masing-masing sumber baik observasi, wawancara 

dan analisis dokumen. Pengambilan data dari berbagai bentuk sumber tersebut 

diharapkan dapat menghasilkan pembahasan secara mendalam dan menyeluruh 

pada penelitian ini. 

Deskripsi temuan yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran 

bahasa Arab secara terpadu dirinci menjadi Ɵga bagian, yaitu (1) perencanaan, 

(2) pelaksanaan, dan (3) penilaian. Seperti disarankan oleh Fernandes yang 

dikuƟp Suharsimi (2000): “Pembahasan hasil peneliƟan ini akan menggunakan 

sebagian dari evaluasi model “stake” yaitu pembahasan masing-masing 

komponen diatas diuraikan berdasarkan kerangka kerja atau fase sebagai 



berikut: (1) standar atau criteria, (2) kegiatan yang teramaƟ, dan (3) keputusan 

yang berisi interpretasi.” 

Perencanaan pembelajaran bahasa Arab adalah suatu proses penyusunan 

berbagai keputusan secara sistematis yang akan dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Majid (2008: 7), guru pada tahapan ini dituntut untuk : 1) mampu 

mendeskripsikan tujuan/ kompetensi pembelajaran, 2) mampu memilih/ 

menentukan materi, 3) mampu mengorganisir materi, 4) mampu menentukan 

metode/ strategi pembelajaran, 5) mampu menentukan sumber belajar/ media/ 

alat peraga pembelajaran, 6) mampu menyusun perangkat penilaian, 7) mampu 

menentukan teknik penilaian, 8) mampu mengalokasikan waktu. 

Dalam perencanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 

Surakarata ditemukan  dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, guru hanya 

mencantumkan kompetensi dasar dan tidak merencanakan tujuan yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran bahasa arab. Guru sudah merencanakan materi 

sesuai dengan silabus dan secara implisit guru sudah merencanakan prinsip-

prinsip pembelajaran bahasa Arab melalui rencana langkah-langkah 

pembelajaran. 

Guru sudah merencanakan metode pembelajaran disertai contoh-contoh 

kegiatan dalam proses pembelajaran. Hal ini tentunya didukung oleh 

pengetahuan guru tentang macam-macam metode pembelajaran dan 

efektivitasnya dalam pembelajaran. Guru sudah merencanakan sumber belajar 



akan tetapi kurang bervariasi dengan alasan terbatasnya sumber belajar yang 

dimiliki sekolah. Guru sudah merencanakan penggunaan beberapa media 

pembelajaran. 

Guru sudah merencanakan pelaksanaan penilaian hasil belajar yang 

dilakukan dengan berbagai cara. Guru sudah merencanakan pelaksanaan 

penilaian hasil belajar yang mencakup teori dan praktik. Guru merencanakan 

pelaksanaan penilaian hasil belajar yang menekankan pada ketercapaian 

kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal. Guru sudah 

merencanakan pelaksanaan penilaian hasil belajar yang integral dalam proses 

pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, Majid (2008: 7) lebih rinci 

mengungkapkan bahwa guru pada tahapan ini dituntut untuk: 1) mampu 

membuka pelajaran, 2) mampu menyajikan materi, 3) mampu menggunakan 

metode/ media, 4) mampu menggunakan alat peraga, 5) mampu menggunakan 

bahasa yang komunikaƟf, 6) mampu memoƟvasi siswa, 7) mampu mengorganisir 

kegiatan, 8) mampu berinteraksi dengan siswa secara komunikaƟf, 9) mampu 

menyimpulkan pembelajaran, 10) mampu memberikan umpan balik, 11) mampu 

melaksanakan penilaian, 12) mampu menggunakan waktu.  

Guru pada awal pembelajaran diawali dengan ucapan salam, mengabsen 

siswa dan menanyakan pelajaran yang lalu guru menyajikan materi sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru menggunakan metode 

pengajaran bahasa Arab tradisional dan modern, yaitu metode pengajaran yang 

tidak hanya berorientasi pada pendalaman aspek gramatika, morfem atau sastra 

tetapi juga berorientasi pada tujuan bahasa sebagai alat komunikasi baik lisan 

maupun tulisan. Namun guru tidak menggunakan metode langsung yakni 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran. 



Guru tidak menggunakan alat peraga dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Guru terfokus pada apa yang ada didalam kelas. Guru sering berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga 

siswa tidak terbiasa mendengarkan kata-kata berbahasa Arab kecuali materi 

yang diajarkan. Guru sering mendorong siswa untuk selalu mempelajari bahasa 

Arab. Didalam kelas, guru bahasa Arab memiliki peran utama baik sebagai 

sumber pembelajaran maupun sebagai pengelola pembelajaran. 

Guru berinteraksi dengan siswa dengan cara mendatangi siswa satu 

persatu untuk bertanya apakah siswa tersebut sudah memahami materi yang 

sedang dibahas. Pada akhir pembelajaran guru menyimpulkan materi yang sudah 

disampaikan dan tidak lupa selalu member tugas untuk dikerjakan di rumah. 

Selama waktu memungkinkan, guru memberi umpan balik terhadap unjuk kerja 

siswa maupun tugas yang diberikan. Guru menilai keaktifan dan partisipasi siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Selama proses pembelajaran guru telah menggunakan prinsip prioritas 

yakni guru terlebih dahulu mengucapkan, kemudian diikuti murid dan 

selanjutnya murid menulis. Guru juga telah menggunakan prinsip 

koreksitas,namun penggunaannya belum optimal. Dan selama proses 

pembelajaran guru telah menggunakan prinsip berjenjang baik dalam pengajaran 

mufrodat, qawaid maupun makna. 

Dalam proses pembelajaran siswa memecahkan masalah dalam wujud 

menyelesaikan soal-soal latihan dan tugas-tugas individual dan kelompok. 

Selama pembelajaran siswa mendemonstrasikan atau mengikuti perintah-

perintah yang diberikan oleh guru. Guru menggunakan metode role play, 

discussion, eksplanation. 

Guru hanya menggunakan buku sebagai sumber belajar. Guru 

menggunakan benda-benda  yang ada didalam kelas sebagai sumber belajar. 

Guru sebagai sumber belajar kedua dalam proses pembelajaran. Guru 

menggunakan permasalahan hidup sebagai sumber belajar. Guru menggunakan 



pengalaman hidup sebagai sumber belajar. Guru tidak menggunakan media 

audio, audio-visual, VCD sebagai sumber belajar. 

Guru tidak menggunakan media foto dalam pembelajaran. Guru hanya 

menggunakan media benda-benda yang ada dalam ruang kelas untuk 

pembelajaran. Guru tidak menggunakan media film/audiovisual. Alasannya, ada 

keterbatasan jenis media yang dimiliki guru, kurangnya persiapan guru dalam 

pembuatan media, dan manajemen penggunaan fasilitas yang kurang 

professional. 

Penilaian pembelajaran dilakukan dengan berbagai cara seperti ulangan 

harian, latihan soal, bermain peran dan menghafal kosakata serta unjuk kerja. 

Penilaian yang dilaksanakan oleh guru sudah mencakup teori dan praktik untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam mengembangkan kecakapan hidup. 

Penilaian yang dilaksanakan oleh guru sudah menekankan pada ketercapaian 

kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal. Penilaian yang 

dilaksanakan oleh guru sudah dilakukan secara terpadu dalam proses 

pembelajaran. 

Guru telah berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan tugasnya 

sebagai pengajar dengan professional melalui upaya-upaya. Upaya itu dilakukan 

dengan cara melaksanakan pembelajaran dengan sistematis dan sistemik melalui 

pengintegrasian komponen-komponen pembelajaran. Penilaian yang dilakukan 

guru dilakukan untuk mencapai standar minimal capaian kompetensi yang harus 

dikuasai oleh siswa. Guru memiliki otonomi untuk menggunakan wilayah kerja 

profesionalnya baik memilih buku pelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, 

evaluasi dan membangun komunikasi dengan siswa 

Sebagai komponen pokok maka guru dan siswa akan sangat menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila 

guru dan siswa menyadari terhadap peran masing-masing. Berdasarkan hal 

tersebut dapat dinyatakan bahwa dalam pembelajaran bahasa, guru bukanlah 

pusat pembelajaran, dia hanya sebagai fasilitator yang siap untuk menyediakan 



segala kebutuhan yang tidak bias disiapkan oleh pembelajar. Pengelola kelas 

harus mampu mengendalikan jalannya pembelajaran agar sesuai dengan 

tuntutan tetapi tidak menyimpang dari tujuan. 

Pusat pembelajaran yang sebenarnya adalah siswa. Guru berperan 

sebagai actor pembantu sebab dia telah memperoleh pengalaman lebih banyak 

dibandingkan siswa. Apabila siswa benar-benar aktif belajar, mencari sumber 

belajar dan menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri maka campur tangan guru 

juga akan semakin mengecil tetapi tidak hilang sama sekali. 

Berdasarkan data di lapangan, partisipasi siswa cenderung rendah. Hal 

tersebut ditunjukkan oleh rendahnya minat bertanya dan berpendapat. Siswa 

lebih banyak menunggu perintah guru. Semua itu karena mereka kurang 

menguasai bahasa arab. Sementara perasaan bingung bisa muncul karena 

perbendaharaan kata yang minim sehingga sulit menyampaikan gagasan dalam 

tuturan yang lancar dan mudah dimengerti. 

Apa yang terjadi pada diri siswa tersebut sesuai dengan prinsip kesiapan 

dalam belajar. Prinsip ini berpandangan bahwa proses belajar sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan pembelajar untuk belajar. Hal-hal yang berkaitan dengan kesiapan 

belajar adalah kematangan dan pertumbuhan fisik, kecerdasan, latar belakang 

pengalaman, hasil belajar sebelumnya, motivasi, persepsi dan sebagainya. 

Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru juga mempengaruhi 

terlaksananya pembelajaran. guru yang mampu mengelola kelas dengan baik 

akan member peluang belajar sebesar mungkin kepada siswanya. Sementara 

guru yang pengelolaan kelasnya kurang berusaha mendominasi sehingga 

pembelajaran ketrampilan kurang muncul. 

Selain faktor guru, system penilaian akhir juga merupakan salahsatu 

faktor yang menghambat terlaksananya pembelajaran. Hingga saat ini penilaian 

hasil pembelajaran masih mendominasi penilaian. Tingkat ketrampilan siswa 

berbahasa seringkali terkalahkan oleh sistem tes yang yang hanya 

memperhitungkan tes tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa tolak ukur 



keberhasilan masih sangat kognitif yang berakibat penilaian tidak holistik dan 

menyeluruh. 

Menghadapi sejumlah kendala yang muncul dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa sejumlah langkah telah ditempuh baik oleh guru maupun 

sekolah. Dalam rangka meningkatkan kemampuan berbahasanya, guru banyak 

memberi latihan kepada siswa. Apa yang diberikan guru kepada siswa sesuai 

dengan prinsip motivasi dalam belajar. Prinsip ini memandang bahwa secara 

alami siswa selalu ingin tahu dan melakukan kegiatan penjajagan dalam 

lingkungannya. Rasa ingin tahu ini sebaiknya didorong dan bukan dihambat 

dengan memberikan aturan yang sama untuk semua anak. Motivasi itu sendiri 

merupakan kondisi dari siswa untuk memprakarsai kegiatan, mengatur arah 

kegiatan dan memelihara kesungguhan. 

Apa yang telah dilakukan oleh guru Bahasa Arab SMA Muhammadiyah 1 

Surakarta merupakan bukti bahwa para guru bertanggungjawab atas profesi 

yang dilakukannya sebab dalam proses interaksi komunikasi guru memegang 

peranan sangat penting. Pembelajaran bahasa yang komunikatif menuntut guru 

hanya sebagai fasilitator. Disamping itu guru juga berperan sebagai mitra 

komunikasi siswa. Kedua peran tersebut membawa implikasi bagi peran guru 

yang lain yaitu sebagai pengorganisasiai berbagai sumber belajar, pembimbing 

kegiatan, dan pengamat jalannya pembelajaran. 

Bila dihubungkan dengan pendapat diatas maka apa yang telah 

dilaksanakan oleh guru bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 dalam mengatasi 

munculnya hambatan pelaksanaan pembelajaran dan memperbaiki  kualitas 

pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya merupakan wujud dan peran-peran 

yang dimainkan oleh guru tersebut. 

Menurut pengamatan peneliti, alokasi waktu yang sangat sedikit untuk 

pembelajaran Bahasa Arab maka perlu ada strategi pembelajaran efektif dan 

efisien. Apabila penambahan waktu itu tidak memungkinkan maka guru perlu 



menyederhanakan tujuan pembelajaran. Guru juga dapat menggunakan strategi 

pembelajaran yang bisa menggugah semangat belajar siswa sehingga siswa 

termotivasi belajar Bahasa Arab secara mandiri. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan kajian teori yang digunakan, temuan penelitian dan 

pembahasan sesuai dengan focus penelitian, maka penulis dapat membuat 

simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta  

Perencanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 

Surakarta meliputi: Guru telah mengidentifikasi prinsip-prinsip belajar bahasa 

Arab, Guru telah merencanakan penggunaan berbagai metode belajar, Guru 

telah merencanakan penggunaan berbagai sumber belajar seperti buku yang 

memuat tema, kaset, gambar, Guru tidak merencanakan penggunaan media 

belajar dan Guru telah merencanakan pelaksanaan penilaian. 

2. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 

Surakarta meliputi pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan prinsip-

prinsip pembelajaran namun belum optimal terutama dalam hal diskusi 

kelompok, penggunaan pendekatan, metode, sumber belajar, dan media 

belajar. 

Beberapa prinsip-prinsip pembelajaran secara umum telah dilaksanakan. 

Prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab telah dilaksanakan. Guru lebih 



menekankan metode pembelajaran bahasa Arab modern tetapi guru tidak 

menggunakan bahasa Arab langsung (tariiqah al- mubasysyarah) sebagai 

bahasa pengantar dalam pembelajaran bahasa Arab yang merupakan metode 

yang lazim digunakan dalam metode pembelajaran bahasa Arab modern. 

Metode pembelajaran tidak digunakan secara bervariasi. Sumber belajar 

hanya dari buku pegangan siswa. Pembelajaran tidak menggunakan media 

pembelajaran  

3. Evaluasi pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta  

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 

meliputi hasil belajar telah berjalan sesuai standar namun belum optimal 

terutama penilaian yang menekankan Authentic Assessment. Aspek penilaian 

dan evaluasi yang menekankan Authentic Assessment belum dilaksanakan 

secara optimal terutama jenis penugasan kepada siswa yang kurang 

bervariasi. 

Penilaian sudah dilakukan yang mencakup teori dan praktik. Penilaian 

sudah dilakukan dengan menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa 

baik individual maupun klasikal. Penilaian sudah dilaksanakan integral dalam 

pembelajaran 

4. Upaya guru untuk mengatasi kendala pembelajaran Bahasa Arab 

Guru Bahasa Arab mengalami kendala berupa keterbatasan waktu, 

motivasi belajar siswa  yang kurang, kreativitas yang rendah dan besarnya 

jumlah siswa di tiap-tiap kelas. Mengatasi kendala tersebut guru membimbing 



siswa yang kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab pada jam kelas. Guru 

juga meringkas materi untuk mensiasati waktu yang sangat kurang dalam 

pembelajaran bahasa Arab 

5. Usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara diskusi dengan 

antar guru Bahasa Arab dan terus menerus belajar serta menciptakan inovasi 

pembelajaran. 

Hasil penelitian sebagaimana yang telah dipaparkan diatas terutama yang 

berkaitan dengan manajemen pembelajaran Bahasa Arab mengimplikasikan dua 

hal. Pertama, implikasi secara teoritis penelitian ini dapat menunjukkan bahwa 

pengelolaan pembelajaran perlu mendapat porsi perhatian lebih besar dari guru. 

Manajemen pembelajaran yang baik akan menyumbangkan hasil berupa 

meningkatnya kualitas pembelajaran yang ditandai oleh meningkatnya daya 

serap materi pelajaran oleh siswa. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

meskipun kurikulum mempunyai tujuan yang baik penerapannya di kelas belum 

dapat berkembang secara optimal. Permasalahan tersebut terutama disebabkan 

oleh faktor guru dan siswa. Dari sisi guru, terlihat bahwa cara mengajar guru 

belum sepenuhnya mencerminkan kaidah pembelajaran Bahasa Arab secara 

efektif. Berkaitan dengan hal itu maka guru perlu untuk mengadakan refleksi atas 

apa yang telah dilaksanakan selama ini sehingga pembelajaran selanjutnya 

benar-benar efektif. 

Implikasi secara praktis menyangkut pembelajaran Bahasa Arab di SMA 

Muhammadiyah 1 melipuƟ dua hal, yaitu: (1) pengelolaan kelas, dan (2) 



manajemen pembelajaran. Pengelolaan kelas berkaitan dengan penciptaan 

lingkungan belajar yang kondusif, sementara manajemen pembelajaran 

berkaitan dengan pengembangan pembelajaran dalam konteks yang diciptakan 

oleh pengelolaan kelas tersebut. Disatu sisi keberhasilan pembelajaran sangat 

bergantung pada pengelolaan kelas yang baik, di sisi lain, pembelajaran yang baik 

sangat terbantu oleh manajemen kelas yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: Pertama, kepada guru-guru Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 

Surakarta diharapkan terus berusaha melakukan manajemen pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Materi Pelajaran 

Materi pelajaran perlu diidentifikasi lebih lanjut secara specifik 

berdasarkan tujuan pembelajaran. Guru perlu menentukan terlebih dahulu 

tujuan pembelajaran baru mencari materi pembelajaran bukan sebaliknya. 

Dalam perumusan materi dan tujuan pembelajaran guru hendaknya juga 

mempertimbangkan waktu yang ada. Apabila alokasi waktu pembelajaran 

Bahasa Arab hanya satu jam maka bisa disiasati dengan menyederhanakan 

tujuan pembelajaran. 

2. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah variabel yang paling mungkin direkayasa 

oleh guru untuk mengembangkan pengalaman belajar siswa. Guru perlu 



mengembangkan metode yang lebih bervariasi terutama untuk 

mengfokuskan pada pengembangan kompetensi siswa baik secara individual 

maupun klasikal. Penggunaan beberapa metode secara bergantian dalam 

suatu pembelajaran sangat disarankan sebab tidak ada satu metode pun 

yang paling baik oleh karena itu guru harus lebih kreatif mencari metode-

metode alternatif. 

Disamping itu guru perlu memperhaƟkan Ɵga hal, yaitu: (1) faktor-faktor 

belajar (learning factor) seperti stimulus atau pemberian materi dan respon 

atau jawaban siswa dan umpan balik siswa, (2) lingkungan belajar, dan (3) 

pembelajaran individual, kelompok kecil atau besar, laboratorium, praktik, 

studi independen dan sebagainya. 

3. Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar pembelajaran bahasa 

Arab 

Belajar bahasa adalah pembiasaan. Guru hendaknya menggunakan 

bahasa Arab sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran. Semakin siswa 

sering mendengarkan bahasa Arab semakin siswa mampu mengucapkan 

bahasa Arab. Semakin sering siswa mengucapkan bahasa Arab semakin 

mudah mendekati maknanya. 

4. Sumber Belajar 

Selama ini guru dan buku paket masih menjadi sumber pembelajaran utama, 

karena itu guru harus mencari sumber belajar yang lain seperti film 

berbahasa Arab, media massa elektronik maupun cetak. Menggunakan alat 



pembelajaran audiovisual sangat dianjurkan sebab memungkinkan 

peningkatan daya serap materi. 

5. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran berfungsi untuk konkretisasi konsep. Oleh karena 

itu guru disarankan untuk mempergunakan media pembelajaran meskipun 

sederhana. Kreativitas guru mengembangkan media pembelajaran akan 

menciptakan partisipasi aktif siswa yang pada gilirannya akan meningkatkan 

pemahaman siswa. Sebelum menggunakan media guru perlu menganalisis 

media sesuai dengan materi pelajaran sebab tiap-tiap media memiliki ciri 

khas, kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

6. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian pembelajaran diharapkan memperhatikan pada Authentic 

Assessment yaitu penilaian yang sebenar-benarnya yang meliputi penilaian 

proses, produk dan hasil belajar. Penilaian seperti yang berwujud laporan 

proyek, unjuk kerja/ performance, portofolio sangat disarankan sebab lebih 

mampu mengukur tingkat kompetensi siswa daripada sekedar penilaian 

melalui ulangan harian. Penilaian proses belajar yang berupa pengamatan 

terhadap kompetensi berbahasa siswa seperti wawancara, menceritakan 

kembali, membaca bacaan buku, dan sebagainya dapat dilakukan oleh guru 

untuk menguji kompetensi berbahasa siswa. 

Kedua, kepada para siswa agar lebih bergairah dalam belajar, siap 

mengembangkan sikap kemandirian, kemampuan, keberanian, ketekunan, dan 



mempunyai sikap positif terhadap guru dan materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari supaya kompetensi berbahasa dapat dimiliki secara maksimal. Tidak 

mungkin siswa dapat menyerap materi pelajaran jika tidak ada minat dan 

motivasi untuk belajar dan terus belajar. 

Ketiga, kepada pihak sekolah mengatur koordinasi pemakaian laboratorium 

bahasa dan studio belajar. Disamping itu, pihak sekolah perlu mengintensifkan 

forum diskusi guru bidang studi sejenis agar secara ideal dapat terwujud. Apabila 

sekolah menginginkan peserta didik dapat menguasai bahasa Arab maka pihak 

sekolah harus menambah alokasi waktu pembelajaran Bahasa Arab. 

Keempat, Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Surakarta untuk terus menerus mengadakan pembinaan dan 

memberikan dukungan secara moril dan finansial untuk pengembangan 

kemampuan guru-guru melalui pelatihan, seminar, studi banding, agar mereka 

mampu melaksanakan pembelajaran Bahasa Arab dengan baik. 

Akhirnya, kepada peneliti lain disarankan agar dapat melanjutkan 

penelitian tentang manajemen pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menggunakan teknik yang lebih baik sehingga dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik pula. 
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